BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem pengelolaan dana jaminan BPJS Ketenagakerjaan Kantor
Cabang Mojokerto tidak mengelolah dana jaminan sendiri, tugasnya
adalah: 1) Pengumpulan; 2) Penyetoran; 3) Pembayaran Klaim.
Sedangkan kegiatan pengelolaan keuangan merupakan wewenang BPJS
Ketenagakerjaan Kantor Pusat yang terletak di JI. Jendral Gatot Subroto
No. 79 Jakarta Selatan Indonesia 12930. Dana jaminan yang sudah
terkumpul diinvestasikan pada surat utang negara, saham LQ 45 dan
saham BUMN. Keuntungan yang didapat dari investasi akan diberikan
untuk peserta berupa dana hasil pengembangan dan sebagian akan
diinvestasikan lagi.

Ditinjau dari perspektif manajemen keuangan syariah, pengelolaan
dana jaminan BPJS Ketenagakerjaan terbesas dari maisir dan gharar,
namun sangat disayangkan unsur riba masih ada, karena kegiatan
investasi BPJS Ketenagakerjaan belum ditempatkan pada pasar saham
syariah dan lembaga keuangan syariah.

2. Pembayaran klaim pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang

Mojokerto
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Pembayaran klaim di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang
Mojokerto sudah maksimal, cepat prosesnya, tepat sasaran, dan tepat
waktu. BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Mojokerto telah
memenuhi konsep keadilan distribusi dalam pembayaran klaimnya,
sehingga dapat memberikan kualitas kehidupan yang lebih baik untuk
pesertanya. Sesuai komitmen dalam misi poin a: Melindungi dan

menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya.

B. Saran
Sebagai perbaikan dalam tahap penelitian berikutnya, maka
peneliti mengajukan beberapa saran guna membantu kesempurnaan
penelitian selanjutnya.
1. Bagi perusahaan
a. BPJS Ketenagakerjaan dirasa perlu adanya unit syariah dan
menginvestasikan dananya di saham syariah, deposito pada bank
syariah, sukuk dan lembaga keuangan syariah.

b. Ditambahnya kegiatan sosialisasi mengenai sistem pembayaran
klaim pada para peserta BPJS Ketenagakerjaan,

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, acuan, dan
pengetahuan bagi peneliti berikutnya. Khususnya yang berhubungan
dengan pengelolaan dana dan pembayaran klaim dan tidak hanya
meneliti mekanisme di Kantor Cabang saja melainkan di Kantor

Pusatnya.



